elas, pena npi
mengundang

UTUSAN MALAYSIA "baru-baru ini menylarkan rencanaD (:aul-:
‘sebuah akhbar Australia mengenai Datuk Srl Dr. Mahathir dan dal u !
Musa Hitam. Hari ini <lisiarkan pula sebuah makalah yang terbit dalam}:

sana. - !
sebuah akhbar Indonesia ketlka lawatan Datuk Musa k}e “l bang rasa terha dap kaum

P'ngarang o . . Lo » : - !

*Saya menegaskan ke-

ELAKSANE'X]N rm{cang.m e}( %m dan polmk, akan ]adl ciri | Melayu

Perdana .~
emerintahan baru-. Malaysia di bawah kepemimpinan

Mentgri Dr. Mahathir Mohamad dan wakilnya, Datuk MusataH;{:ll:l\; :
- Timbalan Perdana Menten ini dltunggu kedatangannya di Jakar ;

lalu, W ultra—nasmnahs Mq-
Naiknya kedua toko layu dan akan’ bersikap,
-:muda dan bukan bangsa- i dalam soal perkau-

wan. itu, sejak mula me- oo menghadapi'Cina di |

mang sermg mcngc]ut"‘“
kan banyak pihak kerana’;
"biasanya tidak diperkira«,
kan seorang Melayu aka

" dunia ini- dan juga ‘di.
akhirat!” demikian Ma-

nimbulkan pelbagai du- - dalam negeri’ Namun demxkxan ! wancara. !

gaan, baik mengenai ke- o, presgtasmya dalam« Datuk Musa Hitam,

bijakan dasar. maupun memantapkan _ckonomi berasn . barangkali pasangan pal

gaya. Terutama .yang" “negaranya, *Maba § . ~+: | ing serasi bagi Mahathir,

menyangkut masalah da- - oG, o ujian.’ ,Cap {EMelagu 1 . oy
* lam negeri (pelaksanaan - St:bapgalp J teknol rat.j" ;ultra-nasmnahs" Jenyap, | merupakan “adik didik”| kaum Melayu yang mau.

upaya lebih meratakan
* peranan ckonomi antara :
kaum Melayu dan Cma).
politik luar negeri dan
peranan Malaysia dalam’
forum ekonomi interna-
sional (sebagai  negara -
selatan): maupun forum_‘
politik lainnya sebagai.
negara non-blok. ’
~ Mungkin kerana bu-
: kunya yang menim-
° bulkan ketegangan. duly
i (The Malay Dilemma),
maka Mahathir. sering
. odicap scbagai

Mahathir selaly.: mem:’
buktikan diri- s€bagal pe,
rancang dan pelaksana}
yang rasional, dan: argﬂ;
mennya selalu jxtu. Seban:
gai politikus, ‘Mdhathir® "
dengan sabar dan’ teku ,
mempersiapkan’ clm, un-:
tuk tugas yang dlpxkulnya
,sckarang Dengan cermat .
dan tajam, dxam—dnamdna i
menganalisa kepgmpn}anw
pcndahulupya Kini: 5
bagai pemimpin nasxona],-‘
Mahathir tegas.dan’ Jclas .
sikapnya. Sikap’ pcrxbadm
yang tcrus-tcrang .me-",

setelah  jadi' .
Menteri, terus tcrang day

clayi ‘Musa lebih. Tuwes dalam
agar bekerja keras: ur}tu i berargumen " atau meng
mendapatkan ‘apa: yang.

harus mercka capai.i

i terbuka,~ di .

bahagian dan. peratan’!.
Jam ekonomi Malaysxa “tertutup.- Penampilan pe-
_pada 1990, 'sesuai’ yang1 nbadnnya
diprogramkan - Dasan, simpati.’

Lo el

pada 1970. Tadinya dik-
huatirkan Mahathir algan
menekan kaum Cinaj -

olmkus ulung.

. hathir dalam,suatu wa-,

ketika Mahalh\r ‘$egera | 4 yang naik j jenjang mclalm‘
o "Perdana” jejak Mahathir, dan sejak lyang lama tidak diganggu
|-dulu merupakan. rakan |
da‘~ sehaiuan dan  senasip, | KUih°'yang-baru " akan -

pada kaum Melayu, mc-j'»
reka pun harus bertim- .

d lain di negeri ini. Saya
', tegaskan kalau ' kaum '
' menginginkan:
©sesuatu baginya, mercka
i harus mcndapalkannya'f
dengan bekerja  keras. :

!

Tidak ada barang yang'!
§ percuma buat mereka di';

{umum,. maypun dalam

+ ~tidak

‘V-bahag,mn

‘DEB, . Mahathlr sudah
beruldng
..sasaran

*Melayu 30 peratus, Cina
A0 peratus dan kaum lain

dan asing 30 peratus - -
dikejar -

akan
‘dengan mengambil alik
yang sudah
dimiliki  kaum  non-

‘bumxputua

mcncgaskan '
‘perbandingan.
‘peranan dan kekuasaan -
ekonomi antara kaum .- .

‘ Tctapl ‘
.dengan mengumngn porsi

[

ﬂpcmxhkan - asing “(yang . -

pada: awal- kemerdekaan .

pada. 1957 lebih dari 50

kecepatan pertumbuhan

- kekuatan dan .peranan .
" ckonomi kaum Cina un-""

kerja keras. ‘Jadi kuih

|- peratus), dan membatasi -

Sclain itu memang Musa | tuk memberi kesempatan *

pembahagiannya, -tetapi

‘dxbagx dengan . menca’

dangkan bahaglan yang -

§ himbau .di depan’ forum?, lebih besar kepada kaum °
I hadapan |} Melayu !

kaum ;
“Menurut”

Mclayu sudah

13 peratus

dxbandmgkan ‘
@ qon bumiputera .
‘lebih- kecil dan *(Cina dan’ Indta) I
sebanyak 30 peratus da- | forum- pcrklraan :
mengundang’ “sckarang, peranan’ eko-
Baik Mahathlr‘ nomj -
Ekonomi Baru - (DEB) ‘maupun- ‘Musa . adalahmencapai .
; ¢ sekaligus (Pada 1957 hanya 2.3 -
tcl\nok[a yaﬂg ‘, g 4»pcratus). Clna 47 pe_ ,
“'Dalam  melaksanakan ratus. Sedangdari 14 juta




s e g

penduduk, Melayu hanya :
.48 peratus, Cina 35. pe-’
ratus, sisanya keturunan.

India dan lain-lain.
Dalam politik luar ne-

gen maupun politik eko- |

‘nomi luar negeri, nampak-

. juga 'bahawa pemerinta:

-han Mahathir sekarang’
‘tidak saja hanya berpe-

" ‘gang pada prinsip demi
- prinsip semata-mata, -te-

- segi tujuan atau hasil
. 'yang bisa dicapai dengan -,
menjalankan prinsip itu.
. Misalnya dalam masa-
* lah Kemboja, Mahathir: :
dengan - terbuka ‘menge- .
. mukakan ‘perlunya ada mengeluarkan peraturan
* kaitan antara sikap tetap
“mengakui rejim Demok-:
> ratik Kemboja yang di--

. rakyatnya, Dengan lan-
* tang pula Mahathir-me-"

tapi juga mementingkan

kuasai Khmer Merah,

‘melancarkan

zaman kolonial. - Bulan::
November 'lalu, PNB!:
“scrangan,
fajar” (dawn raid, ertinya*
sekaligus memborong sa-| -
ham Guthrie yang dita--
warkan pada awal pem- |
bukaan bursa ‘dengan :
transaksi kilat):di Bursa -
Saham London. . -Dan’
PNB berhasil" membo-
rong hampir 26, peratus»\
saham Guthrie, schmggas
sejak itu ia menguasal 51y

peratus saham ”perusa:. |
‘ haan. Baik’ direksi . Gu:

* thrie maupun’ pxmpman

dan tujuan upaya penye-

lesaian adanya satu ne-
gara.  Kemboja
mandiri dan, berdaulat,

yang .

nyatakan Vietnam bukan .

ancaman: bagi Asia

Tenggara, apalagi bagi

Malaysia. Kerana

perlunya  memikirkan
manfaat terus ‘menerus

- mengakui rejim Demok-
" ratik Kemboja, kalau pi-

hak Khmer Merah selalu
rewel terhadap upaya
ASEAN mencari penye-
lesaian masalah Kem-
boja.

itu,
Mahathir mencanangkan

* sejak 18 bulan lalu dan.

bursa terkejut dan gusar. :
Lalu, pimpinan bursa’

baru. Dalam. sepckan,‘
jumlah saham: suatu pe-
rusahaan
dipindah tangankan lebih
dari S5 peratus,
pemindahan itu .menye-.

“babkan peningkatan. pe- .-
pihak: .
sesuai dengan aspirasi | "‘e“—‘ad’ 15 peratus. Pim- -
i pinan bursa maupun;pe:

. merintah Inggeris’ men- :

.milikan  suatu

‘cuba berdalih, bahawa’:
peraturan itu sudah dip:*
elajari dan direncanakan’

tidak disebabkan kerana
'tindakan PNB. -
Perdana MenterL Ma—
hathir “marah -besar”,)
kerana Inggeris. bemkap
tidak adil dan- scmaunya’
mengubah ... peraturan’
yang sudah puluhan ta-:
hun berlaku. dan dihor-i
mati sebagai’ aturan’ per-|

ba macet, di Bursa Lo-
gam London (LME) se-
jak Julai 1981
sekarang, terjadl pembc-

tidak “ boleh’ “ture tin C atau futures). "f
‘. laysia*Mining Corp., mi-

kalau - - lik pemerintah, Mahathir

.-atau"jatuh tempoh Tex,i

negara berkembang, - se- j
dang  konsumsi timah®
terbesar adalah di negara
industri maju.

_ Sementara sitt‘iasj,_se‘r-

hingga ' v

"lian- besar dan teratur
tpnah untuk penyerahan:.
tiga - bulan’ -kemudian’;

(future tin) yang dxlaku- :

kan  tiga' buah ‘pialang
bcsar atas’ na‘ma pembeh
“misterius”.; 7
Dengan’ harapan mcn- |
dapat laba kerana’ hargar
diperkirakan turun (short
selling), para.. spekulans;
melakukan penjualan’ fu-

pada saat’ penyerahan’

tapi, ‘kegiatan Jual-beh 4
futures itu ‘tidak - d1d0v1
kong penjualan timah fi-
zik yang sepadan’ jum-:.
lahnya, sehingga dengan’

" cepat " sekali (terutama;

"sejak November), harga'
timah penyerahan segera:
(spot tin) meroket men-,
jadi tinggj. :
-Harga “jual ‘rata ata'

"bulanan future tin¥ pada1
i -Julai 1981 -masih 7, 159"
- pound per metrik ‘tan”
“(pmt), - Disember 8,136

pound pmt, Januari 1982

-agak menurun jadi 7,989 -

pound pmt, tetapi bula-:
nan Februari cenderung;

47;.,_-__‘_

- mikian, mendadak pekan;
lu pimpinan : "LME;

peraturan ‘Denda -itu .di-!
;l;turunkan jadi 120 pound'
‘ipmt/han' .
Perdana‘ Menteri Ma-

‘;\‘hathnr mengecam tinda-

kan LME itu sebagal1

3 “mclmdungn para short:

Csellers - - yang;
bcrspekulasx” dan tidak!
menghormatl aturan per-
mainan yang dlcxptakan-
| -nya.sendiri... '

. Memang dari London,
ad,a. ‘\tuduhan, ,bahawa
| ;pembeli misterius itu ad-
| alah’ ,pcmermtah Malay-
sia ,sendm apa lagi salah’
: 'satu’f plalang yang aktif’
i*diketahui  -.mempunyai
“ hubungan “dengan Ma-

il
§
b
i

menolak ' mengomentari’
_halini ketika ditanya pgrs
Barat di Kuala’Lumpur.
pekan lalu; “Mengapa
saya mesti jawab, perta;
nyaan itut”.

‘Kemudian, Mahathirl
mengumumkan ‘encana
«,pemermtah < untuk -
mengurangi ‘produksi ti-;
mah dengan 22 peratus
atau sekitar 15,000 tan’
dari tingkat ‘sekarang
(sekitar - 59,800 tan),
mungkin mulax 1983, -

Mahathn‘ Juga mclom-
arkan dug "gagasan pent-
ing, untuk dipelajari ber-
sama oleh kelompok ne;

‘“gara produsen.

i antara
cngadakan perubahan. konsumen,

~kenaikan

mternasxonal soal timah .
produsen -
‘Kemacetan

keras Amerika Syarikat,
l.yang tidak'saja menolak
kenaikan harga patokan
(floor . & .ceiling price)
untuk ITA-VI yang naik

dan’

“jtu terutama akibat sikap

sampax 15 peratus, tetapi |
juga kerana-penglepasan

cadangan
komersial yang dilakukan
secara agresif. .

“timah . non- -

Tahun 1980, Amerika

§yankat memutuskan

akan melepas 35,000 tan |

timah,’ secara’ bertahap -

maksimam 1,000 tan se- |

bulan ;atay 500.tan dua

pekan sekali. Dan hanya ..
untuk konsumsi dalam -

negeri saja. Tapi nyata-
nya,kcmudién, timah itu-

‘boleh -dicksport.
Disember...lalu
sampai 4000 tan yang

dieksport. Sikap unilate-

‘ral” Amerika Syarikat

‘menyebabkan macetnya .
" mekanisme pengendalian

oleh Dewan Timah In-
ternasional (ITC), yang
menyebabkan kekacauan

pasar yang ‘semakin ga-

‘wat Sedan} Economic &
Price . Review
(EPRP) dari ITC, gagal
menyepakati

muaskan produsen,
EPRP hanya menyetujui
sampai  6.85
peratus saja.

Jadi dalam meninjau

Panel.

Dan: "’
babkan:

1 kenaikan -
harga patokan yang me-



!

- Pasangan . Mahathir -
Musa dalam pemerinta--

" han, menghasilkan antara
- lain sikap lugas dengan -
orientasi-yang Kust pada’.

‘pembelian saham ' peru

‘tujuan, tanpa bumbu
‘basa-basi atau kenangan
manis masa- lalu. Sikap
ini tercermin  dalam
perkembangan

]

-geris yang belakangan ini .

capai titik surut
rendah.

Setelah - pcmerint'ah/‘;,:
*‘Malaysia dibuat jengkel :

.geris mengenai uang ku-

liah mahasiswa asing’ di

hu-
bungan” Malaysia - Ing- .

- memburuk ‘sampai men- *- .
paling * -

_dengan kebijakan 1Ing- -

Inggeris (ada sekitar 17, -

000 mahasiswa Malaysia ‘

di Inggeris), -Mahathir.

dibuat

gam London (London' '

- Metal Exchange - LME),
Sebagaisalahsatu cara "
meningkatkan .. pengua:..
-saan-.ckonomi- Malaysi
.oleh  bangsa’ . Melayu

*Permodalan™’."Nasional -

sahaan asing. Di antara

nya, sebuah perusahaan’
i besar’.

perkebunan
“Guthrie Corp,” di Ma

~ Warisan

‘Berhad” (PNB - suatu:
 holding company Melayu.
. dengan modal kuat dari.| .
pemerintah) ‘melakukan, :

1

-

Guthrie adalah’ peru- 3’
~'sahaan raksaksa’ warisan

, _marah- ‘dengan '’
* tindakan Bursa Saham : .
London dan Bursa Lo- |

“laysia. | S o

 merintahan

© menjadi- dasar pengatu-: L1vVe o
- ran perdagangan timah: dalam’ transaksi: ‘futy;
-yang . tertib dan stabi} didenda 300 pound’pmt};
.bagi kedua pihak. ‘Pro-
- dusen meminta kenaikan.
15 peratus, kerana kenaj- !
kan ongkos produksi, se- "

mainan yang, jujur. Dan’"
Mahathir segera memu-
tuskan, badan-badan pe-:
harus:
mengurangi  ketergant-
ungan kepada produk
maupun perusahaan .Ing-,
geris. Suatu kontrak yang "
'melibatkan - perusahaan’

Inggeris, harug disetujui..

Kabinet Perdana--Men-
teri. Dan perusahaan
\Inggeris tidak boleh jadi

“calon : tunggal™ dalam

Suatu  projek, - ‘biarpun -

tendernya paling murah.
Dalam masalah timah,

. sudah lama kelompok

negara pengeluar dibuat’
jengkel oleh sikap negara
konsumen, . terutama’
Amerika Syarikat. Dan

- belakangan ini situasi, se-
_ makin kritis, )
.. "Kelompok -
pembeli dipimpin Ame-"
. rika' Syarikat - menolak’

negara‘

menandatangani . “Sixth:

. International .~ . .. Tin
- ‘Agreement”
- kerana tidak ada kesepa-:
- katan dengan kelompok . : off
‘produsen tentang soal, sekulasi tak, bertang-!,
kenaikan batas harga pa-; gungjawab, kelambatan -
{imenyerabkans,

(ITA-VI),

tukan (price range) yang

dang ' konsumen hanya

‘bersedia 6.4 peratus saja '

dengan alasan resesi dan -
lain-lain. Lima dari enam
negara produsen adalah

hati’” Kerana “gawatnya;.

daerah Asia - Tenggar
dan - akan- - dikapalkan,”

bertahan di atas 8,000
pound pmt.. " o

Harga spot/tunai lebih |
dramatis lagi. Harga!
(penjual) rata-rata bulan
Julai 1981 masih 6,376
pound pmt, - sclanjutnya .
tiap - ‘bulan ' meningkat |
terus. - Disember 19814

tercatat _ rata-rata’ bula:! .

nan' 8,136 ‘pound -pmt,’
lalu Januari 1982 melon- |
jak jadi 8,386 pound pmt. |
Februari semakin meng- .
gila: Pada ‘1 Februari |

tercatat 8,600 pound pmt"‘_g'

dan sepekan kemudian'
pada 8 Februari 8,970

pound pmt. Hampir dip- .,
astikan, pada akhir Fe--

bruari -akan lebih tinggi~
lagi, kerana para penjual

futures yang melakukan.

transaksi pada November

. atau Disember lalu, harus .

menyerahkan. - timahnya "
secara fizik kepada pem-
beli. Kalau gagal, terkena
denda. . -
Menurut  ketentuan

bursa yang sudah lama .
dihormati “semua pihak |
dan untuk ‘mengekang.

nondelivery) timah f

situasi stok " timal: fizik
di -pasaran. .London, ‘ad
pihak’ yang"membeli '5
tan timah ready stock d

dengan pesawat udara k
Eropah!, T

- Dalam suasana'. sede-~ :

" Indonesia.,

g

Pertama, mempelajari  goa] timah dan prakarsa

kemungkinan . "Malaysia, harus dilepas
“pembentukan,  sualu  kajtan dengan kondisi
pusal pengaturan pema- hubungan bilateral Ing- -
saran timah yang bero- geris - Malaysia yang kini
ricntasi kepada' byruk. ’
produsen”, scbagai alter-  Pernyataan  Mahathir
natif sistem pemasaran’ tentang timah tadi, ad-
sckarang melalui LME. " alah pernyataan politik
thuz:,‘ kmcn;_i_isku;ilkzm} _yang mengajakk negara
‘pecmbentukan At produsen untuk mengga-
'-’pcngclomquurr\l ) ﬂﬁgill'il:j,~ lang suatu alternatif un-
produsen  timah " untuk! (yk masa depannya atau .
melindungi kepentingan | sctidaknya - memikirkan
indutsé.ri pcrtumb:ngu,n | T(uzlu “gal:isi pcrtlarll};nsrl\_.
itu” dincgara produsen, : kedua” kalau -
kalau ternyata negara- ‘ gagal. diratifisir dan ITC
“negara “konsumen timan’ [ympuh, .
| tidak meratifisir ITA-6 " Datangnya Datuk
yang direncanaka{l,bﬁ;‘- | Musa - berkonsultasi ke -
laku Julai tahun ini. | Jakarta, | sama ertinya
Mortert T Mahathis | Lo mengoperkan
- Menteri ahathir | poly™ kepada Indonesia.
| mengirim utusan tingkat, Tinggal scKarang, bagai-
- tinggi ke Jakarta, terdiri. ‘mana sikap Indonesia,
i dari wakil Perdana Men-' memainkan bola itu atau
; teri Datuk Musa Hitam' = mematikannya. Yang di-
4 dan- Menteri Industri; ‘harapkan Malaysia pada
i I;rimcr. .Ditlék k Pal;l; tingkat pertama, tentu
- Leong, untuk berkonsul- suatu tanggapan yang
. tasi dengan pemerintah’- berbobot ' politik pula,
*.*!- dengan semangat solida-
‘.iritas ASEAN ‘maupun
i sebagai sesama produsen
R A . timah, ]epas'dgri perhi-
‘Dalam. hubungan ini, tungan ekonomis apakah,
;S;;t ';}-flmgat :Jahell(\;a:_ ﬁgﬁsaﬂ' yandg. lc)l_iajukan
ahathir ‘mengeluarkan. Mahathir tadi bisa ter-
pernyatadn :tadi ‘dengan’ laksana (feasible). Kebe-
mggpp;r;a;uhkan T ‘mtq-‘: :apign (courage).. Maha-
gritas’ dan 'kehormatan- - thir ‘untuk ' melontarkan
nya’, sebagaj. - P ;rda_x}aj _pernyataan tiga hal tadi,
Mente Ma.la)f‘sxg: Perc 'amat mencuat di tengah
t,_u.;_;‘pgf %&3& situasi “serba macet di
Xgtnya, merupakan tents forum perundingan dan:
angan! terhadap: ‘situasi, kekacauan di bangsal
serba ; . macet . ' yang -bursa timah..
‘berlarut-larut: . 'dalam’ . Meskipun
rangkaian ‘‘perembukan -

.. Malaysia




proglﬁseﬁ timah terbesar

. praduksi “dunia), sikap

" Indonesia * 1" (produksi

] 15-20 peratus)-akan dis-
;emak -semua produsen’
" maupun konsumen, Apa-
. kah . gebrakan pertama
.dari Mahathir hanya

akan uijudikan. pendo-’

brak kemacetan, atau
“menjadi langkah awal
bersama produsemr me-
nuju sesvuatu yang sama
sekali baru. Dalam hal ini
yang penting perhitungan
politis, dalam mana ke-
-'gagalan ITC yang masih
."di bawah naungan PBB
¢ berkaitan. dengan kese-
- pakatan yang telah ter-

< capai mengenai, Program -

Terpadu Komoditi yang
-ditempa  dalam UN-

. CTAD dan menyangkut | .
- timah fizik maupun ti-

. 18 jenis koquiti.
- Gagasan'
- Terpisah dari segi po-

. litik, kedua gagasan Ma-
+ hathir - tentang

“*pengaturan  pemasaran
berorientasi  produsen”

. ‘maupun

| “pengelompokan

v

“prodiisen”, ‘patut menda<
. (sekitar - 40-45 ' peratus.-

kan suatu pusat pemasa-

. Suatu bentuk pemasaran
' yang langsung lerhada%;;
‘konsumen, dengan mes A R . o
nyingkiri peranan ‘bursa : 1anya Amerika Syarikat | ‘pihak lain. Dalam hal ini,

- Jangka panjang' (seperti .
LNG). - ‘

pat pertimbangan pula,

atas dasar keterlaksanaan -

ckonomi. ‘
Malaysia, Indonesia
dan Thailand memiliki
potensi produksi timah
sampai 65 peratus pro-
duksi sedunia. Ditambah
Australia (satu-satunya
produsen’ negara maju),
Bolivia, Nigeria dan Zai-
re, maka ekonomi pro-
duksi timah sebenarnya
lebih oligopolis daripada
minyak. (Brazil dan RRC
tidak  pernah™’ masuk
ITC). Kalau sebahagian
terbesartimah dihasilkan
di kawasan ASEAN atau
lebih luas lagi Asia -
Pasifik, mengapa di dae-
rah itu tidak bisa didiri-

ran internasional,

mah  kertas . (futures). 3

LME," mungkin _perlu

ijejaki g “ i’ .| ‘Selama ada harga yang ‘|
o , arah. - mempengaruhi’ pasgr,_j _ , ‘
ﬁlujgi‘:il:\l ;{;Ilnemmir:)i‘:;ik © Melonjaknya harga tanpa’: ‘pantas untuk produsen, |-

©

| Mmisterius itu  Malaysia’

‘produsén-konsumen
baik.” Tetapi setelah
Amerika Syarikat masuk
pada ITA-V, terbukti ke- -
benaran sinyalemen Boli-
via bahawa Amerika-
Syarikat akan memper-
kuat tekanan dari pihak
konsumen. Amerika Sya-
rikat' dengan cadangan
strategisnya yang berkala -
dilepas ke pasar, meru-
pakan saranan penekan |
ampuh terhadap pasar.;
Tetapi, belakangan : ini,’
pembeli  misterius : di
LME juga terbukti bisa:
mengacaukan pasar. |
Pembeli ~misterius jtu,,
diperkirakan menguasai
50,000 tan timah yang
dibelinya seharga. ;400
Jjuta < pound :sterling
(sekitar 745'juta dolar). -

baik s Ada tuduhan; permbeli.

(kabarnya . dengan ‘“do- }
kongan kewangan sebyak
negara Arab). Benar atau’
tidak, ternyata bukan::

saja 'yang bisa |

terkendali, disertai kega- !
galan penjual (futures)
untuk ‘menyerahkan tis

B T -

mah fizik pada waktunya,
akan sangat merosak ke-
percayaan - pada LME
dan ' segala. sistemnya
yang berlaku diisitu; -5 ¢
L E L

Pembentukan . - suatw
“kelompok - . produsen’
teoritis - bisa ' terlaksana,

Apa lagi tiga. negara

.produsen .. -, .. anggota
. ASEAN menguasai lebih

dari 60 peratus produksi:

dunia. Tinggal saja me-
netapkan  apa '
pengelompokan itu: Pen-
gendalian suplai, pen-
gendalian harga, penga-’
turan  pemasaran 'ber-,
sama, atau kombinasp!
dari itu, ‘ .

~ Adayang bcrargumen,;}
-pengelompokan  ceénde-|
Tung ‘meningkatkan har-

‘ga, akibatnya konsumsi

akan  berkurang kerana:

tujuan.

' lau harga memang pan-
'tas, siapa pun akan
| membelinya, yang mem-
/ boikot” hanya akan me-
{ fugi . atau setidaknya.
menguntungkan  pihak
ketiga tanpa perlu.

Kalau pengelompokan
memang akan didirikan
produsen, mungkin ma-
salah -~ yang - dihadapi.
terutama bersifat politis.

; Indonesia misalnya, per-
nah: mengalami perla- .

. kuan lain dari Amerika

Syarikat, kerana Indone-
sia anggota “kartel” mi-
.nyak OPEC. Kartel ad-
alah hal biasa dalam-

| sistem kapitalis di negara

maju, tetapi oleh kapi-:
talis dianggap amat jelek’
kalau dijalankan negara
berkembang. b

-ada - subsitusi: “terhadap
-timah." Atau,” ada kon-

sumen:yang memboikot, <} " .’

dan-membeli timah.dari’

kuncinya adalah: harga.

ada produksi. Selama ada

harga pantas untuk kon- |

Ssumen, timah akan dibeli

dan digunakan, Dan ka-
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